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Pengesahan Rancangan Undang-Undang Tentang Perubahan Kedua 
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 Tentang MPR, DPR DPD, dan DPRD – 
selanjutnya penulis sebut dengan RUU Perubahan Kedua UU MD3 – mengundang 
pro kontra di mata publik. Hal tersebut terjadi karena adanya tiga pasal yang 
dianggap publik tidak sesuai dengan asas-asas demokrasi. Salah satunya adalah 
Pasal 122 huruf (k) yang menimbulkan isu kebebasan berpendapat karena dinilai 
masyarakat akan membungkam kebebasan berpendapat dan kebebasan pers. 
Kontroversi isu kebebasan berpendapat pada peristiwa pengesahan RUU 
Perubahan Kedua UU MD3 tidak luput dari perhatian Kompas.com sebagai salah 
satu media nasional. Untuk itu, penelitian ini didasarkan pada minat penulis untuk 
mengkaji pembingkaian yang dilakukan Kompas.com pada berita-berita isu 
kebebasan berpendapat dalam pemberitaan politisasi pengesahan RUU Perubahan 
Kedua UU MD3 periode 12 Februari-14 Maret 2018.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Objek yang diteliti 
adalah berita-berita kontroversi isu kebebasan berpendapat pada pemberitaan 
politisasi pengesahan RUU Perubahan Kedua UU MD3 periode 12 Februari-14 
Maret 2018. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis framing model 
Robert M. Entman. Dalam analisis framing model Robert M. Entman, terdapat 
empat perangkat analisis, yakni definisi masalah, perkiraan sumber masalah, 
penilaian keputusan moral, dan rekomendasi penyelesaian masalah.  
Kesimpulan pada analisis penelitian ini adalah Kompas.com mengonstruksi 
berita isu kebebasan berpendapat pada pemberitaan pengesahan RUU Perubahan 
Kedua UU MD3 ke dalam dua kategori, yaitu kategori pro UU MD3 dan kontra UU 
MD3. Dari dua kategori tersebut, Kompas.com lebih condong bersikap kontra UU 
MD3. Namun, jika ditarik lebih jauh maka kecondongan konstruksi bingkai 
Kompas.com berkaitan dengan isu pelemahan demokrasi. Bingkai tersebut muncul 
tidak terpisahkan dari ideologi yang dianut Kompas.com serta kepentingan media 
Kompas.com sebagai pilar keempat demokrasi. 
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Ratification of the Bill of Second Amendments of Law No. 17 of 2014 
Concerning of MPR, DPR, DPD, and DPRD – then the author mentioned 
hereinafter with Bill of Second Amendment of MD3 Law – has invited pros and 
cons in the public eye. Those pros and cons happened because the three articles that 
considered by public as incopatible with the principles of democracy. One of them 
was Article No. 122 letter (k) which raised freedom of speech issue because it was 
considered by public would silence freedom of opinion and freedom of press. 
Controversy over the issue of freedom of speech during the ratification of 
Bill of Second Amendment of MD3 Law did not escape the attention of 
Kompas.com as one of national news agencies. For this reason, this research was 
based on researcher’s interest in researching a news frame built by Kompas.com 
over the freedom of speech issue on news about politicization of ratification of Bill 
of Second Amendment of MD3 Law at period February 12 to March 14, 2018. 
This research was a descriptive qualitative research. The object studied in 
this research was news about controversy over the freedom of speech issue on news 
about politicization of ratification of Bill of Second Amendment of MD3 Law in 
Kompas.com at period January 12 to March 14, 2018. The data analysis technique 
used in this research was Robert M. Entmant’s framing analysis. On that framing 
analysis technique, there were four framing analysis devices, namely define 
problems, diagnose causes, make moral judgements, and treatment 
recommendations.  
The conclusion from the analysis was Kompas.com constructed news over 
freedom of speech issue on news about politization of ratification of Bill of Second 
Amendment of MD3 Law into two categories, pro to Bill of MD3 and contrary to 
Bill of MD3. Based on those two categories, Kompas.com was more inclined to the 
contradictory to Bill of MD3. However, if it drawn further, the bias of frame 
construction built by Kompas.com was related to the issue of weakening of 
demoracy. That frame was integral with Kompas.com’s ideology and the media 
interest as the fourth pillar of democracy.   
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